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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk Petroganik dan dosis pupuk N
yang tepat terhadap produksi tanaman okra. Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Jember dari tanggal 1 September 2015 sampai 29 November 2015 dengan ketinggian 89
meter diatas permukaan laut.Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) terdapat dua
factor, Faktor pertama adalah pemberian dosis pupuk Petroganik terdiri dari kontrol, 1000 kg/ha, 2000 kg/ha, 3000
kg/ha, faktor kedua dosis pupuk N yaitu 150 kg/ha, 200 kg/ha, 250 kg/ha. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Perlakuan pemberian dosis pupuk Petroganik 2000 kg/ha memberikan hasil terbaik pada variabel pengamatan baik
pertumbuhan maupun produksi tanaman okra. Dosis pupuk N 200 kg/ha memberikan hasil terbaik pada variabel
pengamatan pertumbuhan dan produksi tanaman okra. Perlakuan dosis pupuk Petroganik dan dosis pupuk N
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman umur (40 dan 60) ht, jumlah buah persampel,
berat buah persampel, jumlah buah perpetak, berat buah perpetak dan berat kering brangkasan, berpengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman umur 20 hst dan berpengaruh tidak nyata pada variabel tinggi tanaman
umur 20 hst dan diameter batang umur 20 hst, 40 hst, dan 60 hst. Interaksi antara dosis pupuk Petroganik dan pupuk
N berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan.

Kata kunci : Dosis pupuk Petroganik, pupuk N,okra.
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of fertilizer dosage and dosage of N fertilizer Petroganik right on
okra crop production. This study was conducted dilahan trial Faculty of Agriculture, University of
MuhammadiyahJember on September 1, 2015 until 29 November 2015 with a height of 89 meters above sea level.
The design is a randomized block design factorial (RAK), there are two factors, first factor is the dose of fertilizer
Petroganik consists of control, 1000 kg / ha, 2000 kg / ha, 3000 kg / ha, the second factor dose of fertilizer N is 150
kg / ha, 200 kg / ha, 250 kg / ha. The conclusion of this study is a treatment dosage of fertilizer Petroganik 2000 kg /
ha provides the best results in the observation variable both growth and okra crop production. N fertilizer dose of 200
kg / ha gives the best results on the observation variable growth and yield of okra. Dosage of fertilizer Petroganik
and doses of N fertilizer very significant effect on the variable observation of plant height for age (40 and 60) ht, the
amount of fruit persampel, fruit weight persampel, the amount of fruit perpetak, fruit weight perpetak and dry weight
of stover, significantly affected the variables observation height plant age 20 HST and no real effect on the variable
age 20 hst plant height and trunk diameter age 20 hst, 40 hst and 60 hst. Interaction between the dose of fertilizer and
fertilizer N Petroganik no real effect on all variables observation.

Keywords: Dose Petroganik fertilizer, fertilizer N, okra.

PENDAHULUAN

Okra (Abelmoschusesculentus L. Moench)
adalah tumbuh di negara-negara seperti Pantai Gading,
Ghana, Nigeria, Mesir, Sudan, Togo, Benin, Burkina
Faso, Kamerun, Tanzania, Zambia, dan Zimbabwe.
Negara produksi okra paling penting adalah Ghana,
Burkina Faso dan Nigeria (Raemaekers, 2001). Di
Nigeria, okra banyak dibudidayakan, didistribusikan,
dan dikonsumsi baik segar (biasanya direbus, diiris
atau digoreng) atau dalam bentuk kering (Fatokun dan

Chedda, 1983). Bagian Okra yang paling umum
dikonsumsi adalah buah mudanya dan dimasak sebagai
sayuran. Okra mengandung serat sangat tinggi dan
sangat banyak mengadung lendir sehingga sangat licin
(Sanwal, et al, 2007)

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi
okra yaitu melalui pemupukan. Pemupukan bertujuan
mengganti unsur hara yang hilang dan menambah
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk
meningkatkan  produksi dan  mutu  tanaman.
Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang

Agritrop Jurnal limu-llmu Pertanian

29


mailto:emhis.fpumj@gmail.com

yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor
yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman
Okra (Nyanjang, 2003).

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki
struktur tanah, menaikan bahan serap tanah terhadap
air, menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan
sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan
pemberian pupuk anorganik dapat merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang,
batang, daun, dan berperan penting dalam
pembentukan hijau daun (Lingga, 2008). Dalam
pemupukan berimbang pupuk yang diberikan meliputi
pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik
seperti pupuk kandang ditujukan untuk menjaga
kelestarian lahan karena dapat memperbaiki sifat
kimia, fisika dan biologi tanah. Menurut Hakim et. al,
(1986). Pupuk organik yang ditambahkan ke dalam
tanah dapat meningkatkan kandungan N dalam tanah
karena di dalamnya terkandung unsur hara yang
komplek selain mengandung N, pupuk organik juga
mengandung P dan K serta unsur-unsur hara mikro.
Saat ini pemakaian pupuk organik dan anorganik
secara bersamaan menjadi sebuah alterantif baru di
bidang pertanian.

Sistem budidaya pertanian di Indonesia dalam
kurun waktu yang panjang mengalami penurunan
dalam hal produktivitas, kualitas, dan efisiensi.
Penurunan terjadi mulai dari luas lahan garapan yang
kian surut akibat terdesak oleh kegiatan industrialisasi
dan perumahan. Produktivitas semakin menukik tajam
karena banyak lahan yang hilang kesuburannya akibat
penggunaan pupuk Kimia yang tidak bijaksana (Kurnia,
2008). Oleh karena itu kita harus mengubah pola
penggunaan pupuk anorganik dengan pupuk organik.
Salah satu pupuk organik adalah pupuk Petroganik.

Penambahan bahan organik sangat membantu
dalam memperbaiki tanah yang terdegradasi, karena
pemakaian pupuk organik dapat meninggkatkan unsur
hara yang mudah hilang serta membantu dalam
penyediaan unsur hara tanah sehingga efisiensi
pemupukan menjadi lebih tinggi. Hal ini didukung oleh
pendapat Rukmana (1995), bahwa untuk mencapai
hasil yang maksimal, pemakaian pupuk organik
hendaknya diimbangi dengan pupuk buatan supaya
keduanya saling melengkapi. Salah satu pupuk yang
mengandung N tinggi adalah urea (45%N). Pupuk N
memiliki manfaat yakni memacu pertumbuhan
tanaman tanaman secara umum, pada fase vegetatif
berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino,
lemak, enzim dan bersenyawa lain. Tanaman
menampakkan gejala  pertumbuhan  lambat,daun
mengering lalu rontok menunjukan gejala kurangnya

unsur N. Daun yang menguning diawali daun bagian
bawah, lalu disusul daun bagian atas (Purwa, 2008).
Pemberian nitrogen yang berlebihan akan
memperlambat kematangan tanaman karena terlalu
banyak pertumbuhan vegetatif, daya tahan tanaman
terhadap penyakit menurun, batang menjadi rebah dan
mudah roboh, kandungan air dalam tanaman
meningkat sehingga tanaman menjadi lebih sukulen
(Hardjowigono,1987).
Berdasarkanlatarbelakangtersebutmakapenelit
ibertujuanuntukmengetahuidanmelakukanpenelitian
dengan judul “ Respon  produksi tanaman okra
(Abelmoschusesulentus  (L.)  Moench) terhadap
pemberian dosis pupuk petroganik dan pupuk Urea).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui
pengaruh waktu aplikasi pupuk petroganik dan dosis
pupuk Nyang tepat terhadap produksi tanaman okra.
Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember dari
tanggal 1 september 2015 sampai 29 november 2015
dengan ketinggian 89 meter diatas permukaan laut.
Rancangan yang digunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAK) terdapat dua faktor, faktor
pertama adalah dosis pupuk petroganik terdiri dari PO:
kontrol, P1: 1000 kg/ha, P2: 2000 kg/ha, P3: 3000
kg/ha, faktor kedua doisis pupuk N yaitu N1: 150
kg/ha, N2: 200 kg/ha, N3: 250 kg/ha. Selanjutnya
parameter pengamatan terdiri dari : tinggi tanaman
(cm), diameter batang (mm), jumlah buah per sampel,
berta buah persampel (gram), jumlah buah per plot,
berat buah per plot (gram), berat brangkasan
brangkasan kering (gram).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian Respon produktivitas okra
(Abelmoschus esculentus) terhadap pemberian dosis
pupuk Petroganik dan pupuk N dengan tinggi tanaman
(20, 40, 60) hst, diameter batang (20, 40, 60) hst,
jumlah buah persampel, berat buah persampel, jumlah
buah perpetak, berat buah perpetak, berat kering
brangkasan sebagai variabel pengamatan. Hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam
dan jika terdapat pengaruh yang nyata atau sangat
nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Dunca. Adapun rangkuman hasil analisis ragam
terhadap masing — masing variabel pengamatan
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel pengamatan

Variabel Pengamatan F — Hitung
Dosis Petroganik (P) Dosis Urea (N) Interaksi (PxN)
Tinggi Tanaman 20 hst 2,03 ns 4,90 * 0,10 ns
Tinggi Tanaman 40 hst 7,00 ** 5,93 ** 0,06 ns
Tinggi Tanaman 60 hst 8,65 ** 8,62 ** 0,39 ns
Diameter Batang Umur 20 hst 1,93 ns 1,82 ns 0,57 ns
Diameter Batang Umur 40 hst 0,37 ns 1,68 ns 0,32 ns
Diameter Batang Umur 60 hst 0,92 ns 1,54 ns 0,04 ns
Jumlah Buah Persampel 17,05 ** 7,02 ** 0,08 ns
Berat Buah Persampel 10,34 ** 11,03 ** 0,23 ns
Jumlah Buah Perpetak 14,45 ** 17,20 ** 1,68 ns
Berat Buah Perpetak 14,89 ** 17,86 ** 1,71 ns
Berat Brangkasan Kering 41,91 ** 6,07 ** 0,17 ns

Keterangan = ns :Tidak berbeda nyata,* : Berbeda nyata,** :Berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam (Tabel 2) menunjukkan
bahwa Perlakuan dosis pupuk petroganik berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 40 dan 60
hst, jumlah buah per sampel, berat buah per sampel,
jumlah buah per petak, berat buah per petak, dan berat
kering brangkasan. Tidak berpengaruh nyata pada
variable pengamatan tinggi tanaman umur 20 hst dan
diameter batang umur 20, 40, 60 hst. Per lakuan dosis
pupuk urea berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman umur 20, 40 dan 60 hst, jumlah buah per
sampel, berat buah per sampel, jumlah buah per petak,
berat buah per petak, dan berat kering brangkasan.

Berpengaruh tidak nyata pada variabel diameter batang
umur 20, 40, 60 hst. Interaksi dosis pupuk petroganik
dan pupuk urea tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap semua variabel penelitian.

4.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik berpengaruh nyata terhadap variabel
pegamatan tinggi tanaman umur, 40 dan 60 hst.
Interaksi  antara  keduanya tidak menunjukan
berpengaruh tidak nyata pada semua variabel tinggi
tanaman.

Tabel 3. Tinggi tanaman yang dipenggaruhi dosis pupuk petroganik (cm)

Tinggi Tanaman (cm)

Dosis pupuk petroganik

20 hst 40 hst 60 hst

Petroganik 2000 kg/ha (P2) 14,17 ns 64,59 a 93,94 a
Petroganik 3000 kg/ha (P3) 13,98 ns 64,39 a 93,66 a
Petroganik 1000 kg/ha (P1) 13,68 ns 64,05 b 92,63 b
Kontrol (PO) 13,38 ns 62,78 ¢ 91,26 ¢

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %

Grafik tinggi tanaman umur 20 hst

14.50

Rata-rata tinggi tanaman
(cm)

14.00
13.50
12.50
PO P1 P2 P3

Perlakuan dosis pupuk Petroganik

Gambar 1: Grafik tinggi tanaman umur 20 hst akibat perlakuan dosis pupuk petroganik.

Berdasarkan Tabel 3, pengaruh dosis pupuk
petroganik berpengaruhnyata terhadap tinggi tanaman
(40 dan 60) hst. Pada uji jarak berganda Duncan tinggi

tanaman umur 40 dan 60 hst menunjukan bahwa
perlakuan dosis pupuk petroganik2000 kg/ha (P2)
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 3000 kg/ha (P3)
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tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 1000 kg/ha (P1)
dan kontrol. Perlakuan pupuk petroganik2000 kg/ha
(P2) dan (P3) cenderung menunjukkan rata rata nialai
tinggi tanaman terbaik dengan nilai 64,59 cm dan
64,39 cm pada umur 40 hst, sedangkan tinggi tanaman
umur 60 hst menunjukkan nilai terbaik dengan rata rata
(P2) 93,94 cm dan (P3) 93,66 cm. Pada analisis ragam
(Tabel 2) menunjukan bahwa pada umur 20 hst tidak
ada pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman terhadap
perlakuan dosis pupuk petroganik.

Hal ini diduga bahwa pupuk petroganik yang
diberikan pada petak perlakuan belum sepenuhnya
diserap secara optimal sehingga menimbulkan
pengaruh yang tidak nyata pada tinggi tanaman. Sifat
dari pupuk petroganik adalah slow release yang mana
tanaman membutuhkan waktu dalam menyerap unsur
hara yang terkandung di dalamnya. Berbeda dengan
pupuk an-organik karena sifatnya yang esensial
sehingga memudahkan tanaman dalam menyerap hara
tersebut serta memanfaatkannya untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Sifatnya yang tersedia di
dalam tanah memudahkan pupuk an-organik jauh lebih
dibutuhkan dan jauh lebih  unggul apabila
dibandingkan dengan pupuk organik dalam kerjanya.
Selain itu di dalam tanah bahan organik membutuhkan
waktu proses mineralisasi untuk memudahkan tanaman
menyerap hara yang terkandung di dalamnya serta
meningkatkan nilai kesuburan tanah.

Tabel 4. Tinggi tanaman yang dipengaruhi pupuk N.

Hasil dari perombakan bahan organik inilah
yang meningkatkan unsur N di dalam tanah, sehingga
mengakibatkan perbedaan pada tinggi tanaman.
Kekurangan unsur N menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terganggu dan hasil menurun
yang disebabkan oleh terganggunya pembentukan
klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintesis
(Djunaedi, 2009). Pupukorganik yang diproduksi
secara industri adalah petroganik. Penambahan bahan
organik ke dalam tanah pertanian merupakan salah satu
cara dari tujuh cara mempertahankan kesuburan tanah
(Soepardi, 1981).Menurut Suriadikarta dan
Simanungkalit (2006), pupuk organik adalah nama
kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman
dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia
bagi tanaman. Menurut Roesmarkam danYuwono
(2002), pupuk organik akan melepaskan hara tanaman
dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S serta hara mikro)
dengan jumlah tidak tentu dan relatif kecil selama
proses mineralisasi, selain itu penambahan pupuk
organik dapat memperbaiki struktur tanah sehingga
tanah menjadi ringan untuk diolah dan mudah
ditembus akar, dapat meningkatkan daya menahan air
(water holding capacity) sehingga kemampuan tanah
untuk menyediakan air menjadi lebih banyak, dan
dapat meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KPK)
sehingga apabila dipupuk dengan dosis tinggi maka
hara tanaman tidak mudah tercuci.

Tinggi Tanaman (cm)

Pupuk Urea
20 hst 40 hst 60 hst
Pupuk Urea 200 kg/ha (N2) 14,16 a 64,44 a 93,76 a
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3) 13,96 a 64,21 a 93,15b
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1) 13,28 b 63,22 b 91,71c

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 4, dosis pupuk urea
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 20
hst, 40 hst dan 60 hst. Uji jarak berganda Duncan taraf
5 % menunjukan bahwa pada umur 20 hst dan 40 hst
perlakuan pupuk urea dosis 200 kg/ha (N2) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan dosis 250 kg/ha (N3)
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 150 kg/ha (N1).
Pada umur 60 hst menunjukan bahwa berbagai
perlakuan dosis 200 kg/ha (N2), 250 kg/ha dan 150
kg/ha saling berbeda nyata, sehingga diperoleh dosis
200 kg/ha (N2) sebagai perlakuan terbaik dengan nilai
rata-rata tertinggi sebesar 93,76 cm.

Hal ini diduga bahwa pupuk urea merupakan
pupuk an-organik yang memiliki kandungan N yang
tinggi sehingga pemberiannya pada awal pertumbuhan
sudah dapat dilihat adanya perbedaan yang nyata pada
berbagai masing-masing dosis. Sifat daripada pupuk
an-organik merupakan hara esensial yang kondisinya
cepat serap oleh tanaman, tetapi aplikasi dalam dosis
berlebih akan menyebabkan kerusakan pada kesuburan

tanah. Pemberian pupuk urea pada tanah-tanah yang
rendah kandungan hara utamanya N, akan memberikan
dampak yang sangat baik pada pertumbuhan vegetatif
tanaman, karena N merupakan mobilitas utama dalam
penunjang pertumbuhan vegetatif tanaman.
Kekurangan hara N akan menyebabkan pertumbuhan
tanaman menjadi tidak optimal, seperti tanaman kerdil,
warna daun pucat serta jumlah cabang dan daun yang
sedikit. Pupuk N memiliki manfaat yakni memacu
pertumbuhan tanaman secara umum. Pada fase
vegetatif berperan dalam pembentukan klorofil, asam
amino, lemak, enzim dan senyawa lain. Tanaman yang
menampakkan gejala pertumbuhan lambat, daun
mengering lalu rontok menunjukan gejala kurangnya
unsur N. Daun yang menguning diawali daun bagian
bawah, lalu disusul daun bagian atas (Purwa, 2008).
Pemberian  nitrogen  yang  berlebihan  akan
memperlambat kematangan tanaman karena terlalu
banyak pertumbuhan vegetatif, daya tahan tanaman
terhadap penyakit menurun, batang menjadi rebah dan
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mudah roboh, kandungan air dalam tanaman 4.2.
meningkat sehingga tanaman menjadi lebih sukulen
(Hardjowigono, 1987).

Diameter Batang
Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea tidak berpengaruh nyata

20.00
15.00
10.00

Rata-rata diameter batang
(mm)

> - - - . . . I I
0.00
1 2 3

terhadap variabel pegamatan diameter batang umur 20,
40 dan 60 hst. Interaksi antara keduanya menunjukan
berpengaruh tidak nyata.

Grafik Diameter Batang

Dosis pupuk Petroganik

HPO mP1

P2 mP3

Gambar 3: Grafik diameter batang akibat perlakuan dosis pupuk petroganik
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Gambar 4: Grafik diameter batang akibat perlakuan dosis pupuk Urea

Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 2)
menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk petroganik
dan urea tidak memberikan pengaruh yang nyata pada
diameter batang.

Hal ini dikarenakan sepenuhnya pembesaran
pada batang tanaman tidak hanya bergantung pada
jumlah unsur hara yang diberikan pada tanaman
melainkan adanya faktor internal berupa genetik dan
varietas tanaman itu sendiri serta faktor eksternal yang
berupa iklim, suhu, intensitas cahaya dan air yang ikut
mendorong meningkatkan pembesaran diameter pada
batang. Menurut Ramli (2014), pembesaran batang
pada tanaman disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor eksternal berupa hara yang berperan
didalamnya dan air yang ikut mengangkut hara dari

dalam tanah, sedangkan faktor internal adalah dari
jenis atau varietas tanaman itu sendiri. Baiknya fase
vegetatif tanaman dilihat dari tinggi tanaman dan
jumlah daun serta jumlah cabang, karena disini jumlah
daun berperan dalam bank fotosintat hasil dari
fotosintesis sehingga mengakibatkan produksi tanaman
menjadi lebih optimal sedangkan jumlah cabang
menghasilkan banyaknya daun pada setiap cabang.

4.3. Jumlah Buah Persampel

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik dan dosis pupuk urea berpengaruh sangat
nyata terhadap variabel pegamatan jumlah buah per
sampel. Interaksi antara keduanya menunjukan
berpengaruh tidak nyata pada variabel jumlah buah.
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Tabel 5. Jumlah buah yang dipengaruhi dosis pupuk petroganik

Dosis Pupuk Petroganik

jumlah buah per sampel

Pupuk Petroganik 2000 kg/ha (P2)

Pupuk Petroganik 3000 kg/ha (P3)

Pupuk Petroganik 1000 kg/ha (P1)
Kontrol (PO)

25a
25a
23b
21c

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan dosis pupuk
petroganik berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
per sampel. Uji jarak berganda nyata Duncan taraf 5 %
menunjukan bahwa dosis 2000 kg/ha (P2) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan 3000 kg/ha (P3) tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan 1000 kg/ha (P1) dan
kontrol (P0O), sehingga didapatkan dosis 2000 kg/ha
(P2) dan (P3) sebagai perlakuan terbaik dengan nilai
rata rata masing masing 25 buah.

Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk
organik pada dosis yang tepat akan meningkatkan
kandungan unsur hara dan beberapa sifat tanah seperti
sifat biologi tanah, kimia tanah dan fisik tanah. Ketika
kesuburan tanah menjadi lebih baik maka tanaman juga
akan lebih optimal dalam menyerap unsur hara yang
berada didalam tanah sehingga mengakibatkan
perbedaan jumlah buah pada masing-masing tanaman.
Hal ini dikarenakan tanaman memiliki daya serap yang
berbeda-beda dan tidak sama. Oleh sebab itu hasil atau

banyaknya jumlah buah pada tiap tanaman sampel
bervariasi. Pada kontrol suplai hara yang terdapat di
dalam tanah sangat rendah sehingga menyebabkan
jumlah produksi yang sangat minim. Hal tersebut dapat
kita pastikan bahwa peningkatan produksi tanaman
serta pertumbuhan bergantung pada banyaknya unsur
hara yang diberikan. Ketika jumlah pupuk yang
diberikan melewati dosis yang ditentukan maka akan
terjadi penurunan pada produksi Hal ini dikarenakan
tanah telah jenuh akibat banyaknya hara yang
diberikan sehingga tidak terjadi peningkatan melainkan
penurunan produksi. Menurut hasil penelitian Mu’amal
(2015) bahwasanya waktu aplikasi kompos azolla yang
tepat secara nyata mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung secara optimal
dibandingkan dengan waktu aplikasi saat tanam.
Menurut penelitian Santi (2006) pemberian kompos
berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
buah dan berat buah tanaman tomat.

Tabel 6. Jumlah buah per sampel yang dipengaruhi dosis pupuk urea

Dosis Pupuk Urea

Jumlah buah per sampel

Pupuk Urea 200 kg/ha (N2)
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3)
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1)

24 a
24 a
22b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 6 perlakuan dosis pupuk
urea berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per
sampel. Menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
dosis 200 kg/ha (N2) berbeda tidak nyata terhadap
dosis 250 kg/ha (N3), tetapi berbeda nyata dengan
dosis 150 kg/ha (N1) sehingga menunjukan per lakuan
200 kg/ha (N2) dan 250 kg/ha (N3) sebagai per lakuan
terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi pada jumlah
buah per sampel yaitu 24 buah.

Hal ini diduga bahwa pupuk urea yang
diberikan pada tanah telah dimanfaatkan dan diserap
secara optimal oleh tanaman, sehingga menyebabkan
adanya perbedaan yang nyata pada jumlah buah per
sampel. Pada variabel jumlah buah per sampel terlihat
adanya kombinasi antara pupuk organik dan an-
organik. Urea berperan dalam meningkatkan

pertumbuhan vegetatif tanaman karena kandungan hara
yang terkandung di dalamnya utamanya N sangat
tinggi, sedangkan pupuk petroganik yang berperan
secara slow release dalam mensuplai hara membantu
meningkatkan produksi melalui hara P yang
terkandung di dalamnya, sehingga apabila masa
vegetatif tanaman itu baik maka baik pula masa
generatif dari tanaman tersebut. Pupuk an-organik
dibutuhkan oleh tanaman karena sifatnya yang cepat
serap menjadi prioritas utama setelah pupuk organik
dalam menyediakan hara dalam waktu yang singkat
dan jumlah yang besar. Menurut Trautmann et al.,
(2007) senyawa Nitrogen di dalam tanah terdapat
dalam 2 bentuk. Pertama adalah nitrogen organik
seperti protein, asam amino, urea. Sedangkan Nitrogen
anorganik termasuk di dalamnya ammonium (NH,"),
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gas ammonia (NH3"), nitrit (NO,), dan nitrat(NO3).
Dari kedua bentuk senyawa Nitrogen tersebut ada yang
larut dalam air dan ada yang tidak, ada yang bersifat
mobile dan ada yang bersifat immobile, dan ada yang
dapat diserap langsung oleh tanaman dan ada yang
tidak. Nitrogen di dalam tanah sendiri terbentuk secara
kontinyu melalui reaksi fisika, kimia dan biologi yang
kompleks dan biasa disebut daur Nitrogen

4.4. Berat Buah Persampel

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pengamatan berat buah per sampel.
Interaksi antara keduanya menunjukan berpengaruh
tidak nyata pada semua variabel berat buah per sampel.

Tabel 7. Berat buah per sampel yang dipengaruhi dosis pupuk petroganik.

Dosis Pupuk Petroganik

Berat buah per sampel (gram)

Pupuk Petroganik 2000 kg/ha (P2)

Pupuk Petroganik 3000 kg/ha (P3)

Pupuk Petroganik 1000 kg/ha (P1)
Kontrol (PO)

24,98 a
24,73 a
23,27hb
21,17 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 7, perlakuan dosis pupuk
petroganik berpengaruh nyata terhadap berat buah per
sampel. Menurut uji jarak berganda nyata Duncan
taraf 5 % bahwa dosis 2000 kg/ha (P2) berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 3000 kg/ha (P3) tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan 1000 kg/ha (P1) dan kontrol
(P0), sehingga didapatkan dosis 2000 kg/ha (P2)
sebagai perlakuan terbaik dengan nilai rata rata
tertinggi 24,98.

Hal ini diduga bahwa bahan organik selain
mampu memperbaiki sifat-sifat tanah juga dapat
meningkatkan produksi tanaman. Dalam bahan organik
terkandung unsur hara makro dan mikro yang
berfungsi untuk menunjang pertumbuhan dan produksi
tanaman. Kecukupan hara makro akan menyebabkan
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal
sehingga hara-hara tersebut diangkut dan dibawa oleh
air serta difungsikan ke seluruh organ tanaman guna
meningkatkan berat dan pembesaran buah pada

masing-masing tanaman. Dosis pupuk organik yang
tepat akan meningkatkan produksi tanaman yang
optimal karena hara akan manjadi tersedia bagi
tanaman. Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh
Ramli (2014) bahwa bertambahnya bobot buah
merupakan akibat dari suplai unsur hara yang diberikan
pada tanaman tersebut. Berat buah juga meningkat
tergantung darimana siklus hidup tanaman tersebut.
Semakin baik siklus hidup suatu tanaman maka buah
yang dihasilkan juga semakin banyak serta ukuran dan
beratnya pun juga akan meningkat. Disisi lain faktor
genetik juga menentukan bobot serta ukuran setiap
buah pada masing-masing tanaman. Apabila ukuran
buah besar maka dengan adanya translokasi hara dari
dalam tanah yang diangkut oleh air maka ukuran buah
dan berat buah akan jauh lebih optimum, dibandingkan
dengan buah-buah dari tanaman yang kekurangan
unsur hara.

Tabel 8. Berat buah per sampel yang dipengaruhi dosis pupuk urea.

Dosis Pupuk Urea

berat buah persampel (gram)

Pupuk Urea 200 kg/ha (N2)
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3)
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1)

24,28 a
23,90 a
22,43b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 8 perlakuan dosis pupuk
urea berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per
sampel, Menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
dosis 200 kg/ha (N2) berbeda tidak nyata terhadap
dosis 250 kg/ha (N3), tetapi berbeda nyata dengan
dosis 150 kg/ha (N1) sehingga menunjukan perlakuan
200 kg/ha (N2) dan (N3) sebagai perlakuan terbaik
dengan nilai rata-rata masing masing 24,28 g dan 23,90
g.

Hal ini diduga bahwa pupuk urea yang
diberikan telah diserap secara optimal dan

dimanfaatkan oleh tanaman dalam meningkatkan fase
generatif tanaman sehingga pada dosis tertentu
memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan
tanaman dan di ikuti oleh produksi tanaman, tetapi
pemberian pada dosis tertinggi justru menyebabkan
dampak negatif pada tanaman yakni penurunan bobot
buah. Hal ini dikarenakan unsur an-organik yang
diberikan pada jumlah yang cukup banyak justru akan
menyebabkan toksik pada perakaran tanaman sehingga
mengakibatkan penurunan produksi yang significant.
Adanya perbedaan yang sangat nyata disinyalir
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terdapat perbedaan kandungan hara di dalam tanah.
Pupuk urea memiliki banyak kelebihan selain
kandungan haranya tinggi terdapat juga kandungan lain
yang pada pupuk ini selain itu kondisinya yang cepat
dalam menyediakan hara utamanya N pada tanaman,
membuat  tanaman  semakin  mudah  dalam
memanfaatkan untuk fase vegetatif dan generatifnya.
Unsur N berperan dalam mempercepat fase vegetatif
tanaman sehingga tanaman segera mencapai fase
generatifnya serta mendapatkan produksi yang optimal.
Apabila unsur N yang terdapat di dalam tanah rendah
maka tanaman menjadi tidak maksimal dalam
pertumbuhannya sehingga fase generatif tanaman
menjadi terganggu atau terlambat. Hal ini serupa
dengan yang disampaikan oleh Syekhfani (1997)
bahwa nitrogen merupakan unsur hara yang sangat
dibutuhkan tanaman, karena perannya dalam memacu
pertumbuhan vegetatif. Pergerakan NH,", selain

dipengaruhi oleh faktor-faktor pergerakan (aliran
massa dan difusi) secara umum, juga ditentukan oleh
besarnya hidrolisis urea (seperti enzim urease, air
tanah) dan juga faktor penentu nitrifikasi (seperti pH,
air tanah, aktivitas bakteri nitrifikasi) (Tillman dan
Scotes, 1991). Dibandingkan dengan NOj;, maka
pergerakan NH," lebih lambat. Hal ini dikarenakan ion
NH," merupakan Kkation yang dapat teradsorbsi di
permukaan koloid tanah, sehingga gerakan difusinya
akan lebih kecil dibandingkan NO;  yang senantiasa
bebas larut di larutan tanah (Wild, 1981).

4.5 Jumlah Buah Perpetak

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pegamatan jumlah buah per petak.
Interaksi antara keduanya menunjukan berpengaruh
tidak nyata pada semua variabel jumlah buah per petak.

Tabel 9. Jumlah buah per petak yang dipengaruhi dosis pupuk petroganik.

Dosis Pupuk Petroganik

Jumlah buah per petak

Pupuk Petroganik 2000 kg/ha (P2)

Pupuk Petroganik 3000 kg/ha (P3)

Pupuk Petroganik 1000 kg/ha (P1)
Kontrol (PO)

976 a
944 b
900 ¢
872d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 9, perlakuan dosis pupuk
petroganik berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
per petak. Pada uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
menunjukan bahwa dosis pupuk petroganik 2000 kg/ha
(P2), 3000 kg/ha (P3) 1000 kg/ha (P1), dan kontrol
saling berbeda nyata. Didapatkan P2 sebagai perlakuan
terbaik dengan nilai rata rata tertinggi yaitu 976 buah.

Hal ini diduga bahwa pupuk petroganik yang
diaplikasikan pada petak perlakuan telah diserap dan
dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sehingga menimbulkan
perbedaan yang sangat nyata pada jumlah buah per
petaknya. Perbedaan dosis mempengaruhi banyaknya
jumlah buah pada masing-masing petak perlakuan.
Semakin banyak jumlah pupuk petroganik maka
ketersediaan hara yang ada juga semakin besar. Tidak

semua hara tersebut diserap dan dimanfaatkan oleh
tanaman, sebagian hara lepas terfolatilisasi, hilang
dibawa air dan dimakan oleh makro dan mikrobiologi
tanah sehingga menyebabkan pada dosis tertinggi
sekalipun hara yang diserap tidak banyak sehingga
produksinyapun akan menurun. Menurut Jannah
(2014) pupuk organik merupakan arti penting bagi
pertanian, karena pemberian pupuk organik dapat
meningkatkan kesuburan kimia tanah dan memperbaiki
sifat fisik serta sifat biologis tanah. Sedangkan
menurut hasil penelitian Pasaribu (2009) bahwa waktu
dan dosis kompos azolla yang diaplikasikan pada
tanaman kailan mampu secara nyata meningkatkan
pertumbuhan dan produksi jauh lebih  baik
dibandingkan dengan kontrol.

Tabel 10. Jumlah buah per petak yang dipengaruhi dosis pupuk urea

Dosis Pupuk Urea

jumlah buah per petak

Pupuk Urea 200 kg/ha (N2)
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3)
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1)

963 a
931b
876 ¢c

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Tabel 10 menunjukan bahwa perlakuan dosis
pupuk SP-36 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
perpetak. Menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
dosis 200 kg/ha (N2), dosis 250 kg/ha (N3), dan dosis

150 kg/ha (N1) menunjukan saling berbeda nyata,
sehingga perlakuan urea 200 kg/ha (N2) sebagai
perlakuan terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi pada
jumlah buah per petak yaitu sebesar 963 buah.
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Hal ini diduga bahwa pupuk urea merupakan
pupuk yang cepat serap oleh tanaman sehingga pada
dosis yang berbeda akan menyebabkan dampak yang
significant pada jumlah buah per sampelnya. Namun
pada dosis tertinggi akan menyebabkan racun bagi
perakaran tanaman sehingga aplikasi yang baik adalah
dengan dosis yang dibutuhkan. Pada umunya
pemberian pupuk urea pada tanah-tanah yang rendah
akan hara N akan meningkatkan prosentase dari
pertumbuhan dan produksi tanaman. Contohnya ada
beberapa tanaman yang hanya membutuhkan unsur N
untuk meningkatkan produksinya misal tanaman —
tanaman C4 seperti jagung padi, sorgum dll. Mereka
adalah golongan tanaman yang tidak terlalu banyak
membutuhkan unsur P untuk pembentukan buah dan
biji. Kebanyakan daripada tanaman ini membutuhkan
unsur N dalam jumlah besar untuk meningkatkan
prosentase produksinya. Menurut Badrudin dkk (2008)
bahwa unsur P bersama dengan unsur N mendorong
pertumbuhan akar dengan memperkuat bulu — bulu

akar, sehingga sistem perakaran menjadi lebih baik.
Hal ini menyebabkan unsur hara dan air dapat diserap
secara maksimal sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman menjadi lebih baik. Hal ini
mendukung pembentukan buah secara optimal
sehingga hasil buah yang terbentuk mempunyai jumlah
dan berat yang lebih banyak dan besar. Menurut hasil
penelitian Muamal (2015) bahwa pemberian kompos
dalam dosis dan waktu aplikasi yang tepat akan
mampu meningkatkan produksi tanaman jagung secara
optimal dibandingkan dengan waktu pemberian
menjelang tanam atau sesudah tanam.

4.6. Berat Buah Perpetak

Berdasarkan Tabel 2, per lakuan dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pegamatan berat buah per petak.
Interaksi antara keduanya menunjukan berpengaruh
tidak nyata pada semua variabel berat buah per petak.

Tabel 11. Berat buah per petak yang dipengaruhi dosis pupuk petroganik

Dosis Pupuk Petroganik

Berat buah per petak (gram)

Pupuk Petroganik 2000 kg/ha (P2)

Pupuk Petroganik 3000 kg/ha (P3)

Pupuk Petroganik 1000 kg/ha (P1)
Kontrol (PO)

7808,87 a
7552,81 b
7200,84 c
6969,26 d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 11, perlakuan waktu
aplikasi pupuk petroganik berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah per petak. Uji jarak berganda Duncan
taraf 5 % menunjukan bahwa dosis 2000 kg/ha (P2),
3000 kg/ha (P3), 1000 kg/ha (P1), dan kontrol (PO)
saling berbeda nyata, sehingga didapatkan P2 sebagai
per lakuan terbaik dengan nilai rata rata tertinggi
sebesar 7808,87.

Hal ini diduga bahwa bahan organik
merupakan kunci dari kesuburan tanah, selain sebagai
penyubur tanah bahan organik juga berperan sebagai
sumber hara bagi tanaman. Pada bahan organik
terkandung unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah tertentu.
Rendahnya kandungan hara di dalam tanah merupakan
kendala utama tanaman dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksinya. Pemberian bahan
organik dalam dosis yang tepat akan dapat
meningkatkan produksi tanaman secara terus menerus.
Berat buah per petak merupakan gambaran bahwa
unsur hara yang diberikan selama ini telah diangkut

oleh air dan digunakan oleh tanaman dalam
membentuk bunga, buah dan biji. Pada pupuk
petroganik terdapat kandungan hara P yang bermanfaat
untuk  meningkatkan fase generatif tanaman.
Terbatasnya hara makro di dalam tanah merupakan
faktor tanaman tidak dapat tumbuh dan berkembang
secara maksimal. Oleh karena itu pemberian pupuk
petroganik sangat membantu dalam menunjang
produksi tanaman, sehingga hasil bobot buah pada
masing-masing petak per lakuan dapat diperoleh secara
optimal. Menurut hasil penelitian Muamal (2015)
bahwa pemberian kompos dalam dosis dan waktu
aplikasi yang tepat akan mampu meningkatkan
produksi tanaman jagung secara optimal dibandingkan
dengan waktu pemberian menjelang tanam atau
sesudah tanam. Sedangkan menurut hasil penelitian
Pasaribu (2009) bahwa waktu aplikasi dan pemberian
dosis kompos azolla mampu secara nhyata
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
kailan.

Agritrop Jurnal limu-llmu Pertanian

37



Tabel 12. Berat buah per petak yang dipengaruhi dosis pupuk urea.

Dosis Pupuk Urea

berat buah per petak (gram)

Pupuk Urea 200 kg/ha (N2)
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3)
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1)

7700,17 a
744533 b
7003,34 ¢

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 12 bahwa per lakuan dosis
pupuk urea berpengaruh nyata terhadap berat buah per
petak, menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
dosis 200 kg/ha (N2), dosis 250 kg/ha (N3), dan dosis
150 kg/ha (N1) menunjukan saling berbeda nyata,
sehingga perlakuan 200 kg/ha (N2) sebagai per lakuan
terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi pada berat buah
perpetak sebesar 7700,17.

Hal ini diduga bahwa urea yang diberikan
pada petak perlakuan telah diserap secara optimal oleh
tanaman sehingga mengakibatkan perbedaan pada
berat buah per petaknya. Unsur N yang berfungsi
dalam meningkatkan fase vegetatif tanaman sehingga
fase generatif tanaman menjadi lebih baik. Kekurangan
unsur N akan menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi tidak optimal selain itu produksi tanaman juga
menurun.  Ketersediaan unsur hara makro didalam
tanah sangat terbatas, pada beberapa jenis tanah hara-
hara makro ini terikat oleh ion-ion asam sehingga
kondisinya menjadi tidak tersedia oleh tanaman. Oleh
sebab itu pemberian pupuk an-organik dan organik
akan dapat meningkatkan mobilitas serapan hara oleh
tanaman. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif
besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman,
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti
pembentukan tunas atau perkembangan batang dan
daun. Tanaman yang kekurangan nitrogen maka
pertumbuhannya lambat dan kerdil, memiliki

perakaran yang terbatas, daun menjadi kuning atau
hijau kekuningan dan akhirnya kering (Novizan, 2003).
Nitrogen yang tidak sempurna diserap oleh akar
sehingga keberadaannya dalam tanaman terlalu rendah
akan menurunkan aktifitas sitokinin. Turunnya aktifitas
sitokinin ~ tersebut  menyebabkan  terganggunya
metabolisme protein di daun karena sitokinin akan
bertindak sebagai regulator dalam pembentukan
senyawa protein tanaman. Sedangkan gugus Nitrogen
organik pada glutamat dan glutamin dapat digunakan
untuk sintesis amida lain, Sebagaimana ureida, asam
amino dan senyawa dengan berat molekul (BM) tinggi
seperti protein (Marschner, 1995).

Tanaman yang tumbuh pada tanah yang
kekurangan nitrogen akan kurus. Tumbuh tidak
optimal daun berubah menjadi kekuning kuningan.
Selanjutnya terjadi penggeringan mulai dari bagian
bawah hingga ke atas. Jaringan jaringan mati, lalau
mongering lantas meranggas pada tanaman yang
berbuah, maka buahnya akan tumbuh kerdil
kekuningan dan lekas matang.

4.7. Berat brangkasan kering

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pegamatan berat kering brangkasan.
Interaksi antara keduanya menunjukan pengaruh tidak
nyata pada semua variabel berat kering brangkasan.

Tabel 13. Berat kering brangkasan yang dipenagruhi dosis pupuk pertoganik.

Dosis Pupuk Petroganik

Berat kering brangaksan (gram)

Pupuk Petroganik 2000 kg/ha (P2)
Pupuk Petroganik 3000 kg/ha (P3)
Pupuk Petroganik 1000 kg/ha (P1)

Kontrol (PO)

73,99 a
73,69 a
70,15b

67,75 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 13, perlakuan waktu
aplikasi pupuk petroganik berpengaruh nyata terhadap
berat kering brangkasan, pada uji jarak berganda
duncan taraf 5 % menunjukan bahwa dosis 2000 kg/ha
(P2) berbeda tidak nyata dengan perlakuan 3000 kg/ha
(P3) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 1000 kg/ha
(P1) dan kontrol. Didapatkan P2 dan P3 sebagai
perlakuan terbaik masing masing dengan rata rata
73,99 gdan 73,69 g.

Hal ini diduga bahwa pupuk petroganik yang
diberikan pada petak perlakuan telah diserap secara

optimal dan dimanfaatkan oleh tanaman dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
tersebut sehingga pada berat kering brangkasan tersisa
unsur hara yang telah diserap mulai awal masa
pertumbuhan hingga masa produksi usai. Berat kering
merupakan gambaran dari sejumlah unsur hara yang
diangkut oleh tanaman dan diedarkan ke seluruh organ
tanaman.  sehingga nilai berat Kkering tertinggi
merupakan dampak dari penyerapan hara yang optimal
oleh tanaman. Berat kering merupakan hasil dari
penghilangan kadar air yang terdapat pada tanaman
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guna mengetahui berapa besar kemampuan tanaman
dalam menyerap hara didalam tanah. Semakin berat
bobot kering tanaman maka semakin baik tanaman
dalam tumbuh berkembang dan berproduksi dengan
baik. Menurut hasil penelitian Pasaribu (2009) bahwa

pemberian berbagai dosis kompos azolla berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, jumlah
klorofil, berat basah dan berat kering brangkasan serta
produksi tanaman kailan.

Tabel 14. Berat kering brangkasan yang dipengaruhi dosis pupuk urea

Dosis Pupuk Urea

Berat kering brangkasan (gram)

Pupuk Urea 200 kg/ha (N2)
Pupuk Urea 250 kg/ha (N3)
Pupuk Urea 150 kg/ha (N1)

72,32 a
7151b
70,36 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Tabel 14 menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk urea berpengaruh nyata terhadap berat buah
perpetak. Menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5 %
dosis 200 kg/ha (N2), dosis 250 kg/ha (N3), dan dosis
150 kg/ha (N1) menunjukan saling berbeda nyata,
sehingga perlakuan 200 kg/ha (N2) sebagai perlakuan
terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi 72,32 g pada
berat buah perpetak.

Hal ini diduga bahwa pupuk urea yang
diberikan pada berbagai dosis telah diserap secara
optimal dan dimanfaatkan oleh tanaman mulai awal
fase vegetatif hingga fase generatif selesai. Perbedaan
pada berat kering brangkasan merupakan gambaran
banyak sedikitnya hara yang diserap oleh tanaman.
Semakin tinggi nilai berat kering brangkasan maka
semakin besar unsur hara yang diserap oleh tanaman.
Baiknya fase vegetatif tanaman akan mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
sehingga pada fase produksi tanaman masih tetap
dalam kondisi yang baik. Ketika proses pengeringan
sejumlah unsur hara akan tertinggal pada tanaman dan
menyebabkan perbedaan pada bobot tanaman. Menurut
Suryati dkk(2014), sesuai dengan pertumbuhan terbaik
pada parameter pertambahan tinggi pertambahan
jumlah daun, luas daun, panjang akar, volume akar,
dan ratio tajuk akar, berat kering tanaman, berat kering
merupakan ukuran pertumbuhan tanaman karena berat
kering mencerminkan akumulasi senyawa organik
yang berhasil disintesis oleh tanaman.

KSIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data Respon
Produktivitas okra terhadap pemberian dosis pupuk
petroganik dan pupuk urea dapat disimpulkan bahwa :
1. Perlakuan dosis pupuk Petroganik
berpengaruh terhadap variabel pengamatan
tinggi tanaman umur ( 40 dan 60 ) hst, jumlah
buah persampel, berat buah persampel, jumlah
buah perpetak, berat buah perpetak, dan berat
brangkasan kering. Dosis pupuk petroganik
2000 kg/ha memberikan hasil terbaik pada

pertumbuhan dan produksi tanaman okra.

2. Perlakuan dosis pupuk Urea berpengaruh
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman
umur 20, 40, dan 60 hst, jumlah buah
persampel, berat buah persampel, jumlah buah
perpetak, berat buah perpetak, dan berat
brangkasan kering. Dosis pupuk urea 200
kg/ha memberikan hasil terbaik untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman okra.

3. Interaksi antara perlakuan dosis pupuk
Petroganik dan dosis pupuk Urea berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman okra.

2. Saran

1. Dalam budidaya tanaman okra dapat
dipertimbangkan untuk menggunakan dosis
pupuk petroganik 2000 kg/ha karena mampu
meningkatkan produksi tanaman okra.

2. Dalam budidaya tanaman okra dapat
dipertimbangkan menggunakan dosis pupuk
Urea 200 kg/ha karena mampu lebih optimal
dalam meningkatkan produksi tanaman okra,
juga lebih efisien jika dibanding dengan dosis
250 kg/ha
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